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MOTO

Falsafah hidup pohon pisang, tidak akan pernah mati sebelum menghasilkan buah. 
Jangan menyerah sebelum meraih kesuksesan. Jangan mati sebelum berguna bagi 

keluarga, masyarakat, nusa dan bangsa

Tiada suatu usaha yang besar akan berhasil tanpa dimulai dari usaha yang kecil.*)

*) Joeniarto, 1967 dalam Mulyono, E. 1992. Beberapa permasalahan Implementasi Konvensi 
Keanekaragaman Hayati dalam Pengelolahan Taman Nasional Meru Betiri. Tesis megister, tidak
dipublikasikan.
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Analisis Lendutan Pada Jembatan Bentang Panjang dengan Sistem Konfigurasi Cable 
Stayed dan Suspension – Penulis; Khalif Ridho Albasit

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember

Abstrak

Jembatan bentang panjang merupakan konstruksi jembatan dimana seluruh 
beban lalu lintas dan gaya-gaya yang bekerja dipikul oleh kabel pemikul yang menumpu 
pada dua pasang menara. Jembatan bentang panjang dibagi menjadi dua tipe, yaitu: 
jembatan gantung dan jembatan cable stayed. Jembatan gantung merupakan suatu kabel 
yang melintas diatas sungai atau laut dengan lantai (struktur jalur jalan) digantung pada 
kabel tersebut. Sedangkan jembatan cable stayed adalah jembatan yang menggunakan 
beberapa kabel yang menghubungkan jalan dengan pylon. Kabel ini diikat dengan
tegangan dan lurus (tidak melentur kecuali disebabkan berat sendiri). Yang menjadi ciri 
khusus dari kedua jenis jembatan ini terlihat dari tatanan konfigurasi kabel yang 
dimilikinya. Sistem kabel merupakan komponen utama pada jembatan bentang panjang 
yang menjadi faktor utama terhadap kekuatan pada dek yang dimiliki jembatan bentang 
panjang. Menurut hokum hooke dan Walther (1988), jembatan cable stayed lebih kuat 
dari pada jembatan suspension. Hal ini disebabkan karena semakin panjang bentang, 
semakin besar lendutan yang dihasilkan. Panjang kabel yang dimiliki jembatan 
suspension lebih panjang dibandingkan dengan panjang kabel pada jembatan cable 
stayed. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa kekuatan yang dimiliki cable stayed 
(67%) lebih besar dari pada jembatan suspension (33%), sehingga lendutan yang 
dimiliki jembatan cable stayed lebih kecil (0.25 cm) dibandingkan dengan jembatan 
suspension (0.26 cm).

Kata Kunci: Jembatan Cable Stayed, Jembatan Gantung, Lendutan



RINGKASAN

Analisis Lendutan Pada Jembatan Bentang Panjang dengan Sistem Konfigurasi 

Cable Stayed dan Suspension; Khalif Ridho Albasit, 061910301097; 2011,71 halaman

Jurusan Teknik Sipil Fakultas Teknik Universitas Jember

Pada masa yang akan datang, sangat diperlukan pembangunan jembatan yang 

melintasi sungai besar dan jembatan yang dapat menghubungkan pulau-pulau di tanah 

air. Keadaan ini menuntut jembatan dengan bentang panjang mutlak diperlukan 

terutamanya untuk melintasi sungai besar dan teluk yang ada di Indonesia dan sebagai 

prasarana transportasi hasil tambang/ hutan yang melayani kebutuhan export-impor

komoditi. Jembatan bentang panjang merupakan konstruksi jembatan dimana seluruh 

beban lalu lintas dan gaya – gaya yang bekerja dipikul oleh kabel pemikul yang 

menumpu pada dua pasang menara. Jembatan bentang panjang dibagi menjadi dua tipe, 

yaitu: jembatan gantung dan jembatan cable stayed.

Jembatan gantung merupakan suatu kabel yang melintas diatas sungai atau laut 

dengan lantai (struktur jalur jalan) digantung pada kabel tersebut. Sedangkan jembatan 

cable stayed adalah jembatan yang menggunakan beberapa kabel yang menghubungkan 

jalan dengan pylon. Kabel ini diikat dengan tegangan dan lurus (tidak melentur kecuali 

disebabkan berat sendiri). Yang menjadi ciri khusus dari kedua jenis jembatan ini terlihat 

dari tatanan konfigurasi kabel yang dimilikinya. Sistem kabel merupakan komponen 

utama pada jembatan bentang panjang yang menjadi faktor utama terhadap kekuatan 

pada dek yang dimiliki jembatan bentang panjang.

Menurut hokum hooke dan Walther (1988), jembatan cable stayed lebih kuat dari 

pada jembatan suspension. Hal ini disebabkan karena semakin panjang bentang, semakin 

besar lendutan yang dihasilkan. Panjang kabel yang dimiliki jembatan suspension lebih 

panjang dibandingkan dengan panjang kabel pada jembatan cable stayed. Pada penelitian 

ini menunjukkan bahwa Jembatan Cable Stayed menggunakan tipe kabel paralel Vsl 7 –

wire strand Astm A 416 – 74 dengan Ф 15.2 mm, 28 buah (± 80mm) dan memiliki berat 

total jembatan 108273.128 kg, memiliki kekuatan (67%) lebih besar dari pada Jembatan 

Suspension yang menggunakan kabel tipe locked coil rope dengan Ф 575 mm dan 



memiliki berat 162574.71 kg sebesar (33%), sehingga lendutan yang dimiliki Jembatan 

Cable Stayed lebih Kecil (0.25 cm) dibandingkan dengan Jembatan Suspension (0.26 

cm).



Deflection Analysis of Long Span Bridge On the System Configuration Cable Stayed and
Suspension; Khalif Ridho Albasit

Department of Civil Engineering Faculty of Engineering, University of Jember

ABSTRACT

Long-span bridge is a bridge construction where the entire traffic load and the 
forces that work carried by the cable bearers rested on two pairs of towers. Long-span
bridge is divided into two types, that is: a suspension bridge and cable stayed bridges. 
Suspension bridge is a cable that crossed over the river or sea floor (structure lanes) 
were hung on the cable. While the cable stayed bridge is a bridge that uses some of the
cable that connects the road with a pylon. These cables are tied with the voltage and
straight (not bent unless caused by its own weight). The special characteristic of these 
two types of bridges can be seen from the order of the cable configuration has. Cable
system is a major component of long-span bridges is a major factor to the strength of the
deck owned by long-span bridges. According to Hooke's law and Walther (1988), cable 
stayed bridge is stronger than the suspension bridge. This is because the longer the span, 
the greater the resulting deflection. Owned cable length is longer than the suspension
bridge with a length of cable on cable stayed bridge. The results also showed that the
strength of the cable stayed (67%) greater than the suspension bridge (33%), so that the
deflection owned cable stayed bridge is smaller (0.25 cm) compared to the suspension
bridge (0.26 cm).

Keywords: Cable Stayed Bridges, Suspension Bridges, Deflection



SUMMARY

Deflection Analysis of Long Span Bridges On the System Configuration Cable

Stayed and Suspension; Khalif Ridho Albasit, 061910301097; 2011, 71 pages

Department of Civil Engineering Faculty of Engineering, University of Jember

In the future, much needed construction of the bridge that crosses the great river

and a bridge that can connect the islands in the homeland. This situation requires a long-

span bridge is absolutely necessary especially for crossing large rivers and bays that exist

in Indonesia and as a result of transport infrastructure, mining / forest that serves the 

needs of export-import commodities. Long-span bridge is a bridge construction where the

entire traffic load and style - a style that works carried by cable bearers rested on two

pairs of towers. Long-span bridge is divided into two types, that is: a suspension bridge

and cable stayed bridges.

Suspension bridge is a cable that crossed over the river or sea floor (structure

lanes) were hung on the cable. While the cable stayed bridge is a bridge that uses some of 

the cable that connects the road with a pylon. These cables are tied with the voltage and

straight (not bent unless caused by its own weight). The special characteristic of these 

two types of bridges can be seen from the order of the cable configuration has. Cable

system is a major component of long-span bridges is a major factor to the strength of the

deck owned by long-span bridges.

According to Hooke's law and Walther (1988), cable stayed bridge is stronger

than the suspension bridge. This is because the longer the span, the greater the resulting

deflection. Owned cable length is longer than the suspension bridge with a length of

cable on cable stayed bridge. In this study indicate that the Cable Stayed Bridge using a 

parallel cable type Vsl 7 - wire strand ASTM D 416-74 with Ф 15.2 mm, 28 pieces (± 

80mm) and has a total weight of the bridge 108273,128 kg, has the power (67%) greater 

than the Suspension Bridge that uses the type of locked coil wire ropes with Ф 575 mm

and weighs at 162574.71 kg (33%), so that the deflection is owned by cable Stayed

Bridge over Small (0.25 cm) compared to the Suspension Bridge (0.26 cm).
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